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ABSTRACT 

The purpose of the research is to determine the influence of metacognition skill 

towards ability to promote questions and critical thinking skill of junior high 

school students and the improvement of critical thinking skill. One shot case study 

design and one group pretest-posttest design have been conducted in the 

research to obtain the data. By using SPSS 17.0 Program showed that the data 

distributed normally and linearity. The hypotheses testing used correlation test, 

simple regression linear, and paired sample t-test. The result of this research 

showed that: 1) there was a positively and significant influence towards ability to 

promote questions amounted to 31% and the regressive equation 𝑌 =  37,04 +

0,53 𝑋; 2) there was a positive and significant influence towards critical thinking 

skill amounted to 24% and the regressive equation 𝑌 =  28,40 + 0,54 𝑋; 3) 

There is an significantly average improvement in junior high school student’s 

critical thinking skill caused by the influence of metacognition skill amounted to 

22,00 with N-gain average critical thinking skill amounted to 0,70 in high 

category.  

 

Keywords: Metacognition skill, ability to promote questions, and critical thinking 

skill 

 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan metakognisi di-

duga  mempengaruhi kemampuan ber-

tanya dan berpikir kritis siswa untuk 

pembelajaran IPA Fisika. Kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa siswa 

kurang memiliki keterampilan sebagai-

mana yang dibutuhkan pada pembela-

jaran IPA Fisika.  

Model pembelajaran berbasis 

strategi metakognisi dapat mening-

katkan kemampuan dan keterampilan 

yang dimiliki siswa. Siswa dapat memi-

kirkan cara berpikirnya sendiri, sehing-

ga siswa mampu mengendalikan pe-

ngetahuan yang dimilikinya untuk 

menciptakan kemampuan dan kete-
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rampilan yang baru, seperti memiliki 

kemampuan bertanya dan keterampil-

an berpikir kritis khususnya untuk ma-

teri pelajaran cahaya. Keterampilan 

metakognisi membutuhkan model 

pembelajaran yang mengutamakan 

elaborasi dan kerjasama dalam kelom-

pok kecil sehingga digunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe berkirim 

salam-soal pada penelitian ini. 

Metakognisi merupakan suatu 

istilah yang dimunculkan oleh be-

berapa ahli psikologi sebagai hasil dari 

perenungan mereka terhadap kondisi 

mengapa ada orang yang belajar dan 

mengingat lebih dari yang lainnya. 

Menurut Anatahime (2007: 1) indi-

kator keterampilan metakognisi yaitu 

mengidentifikasi tugas yang sedang 

dikerjakan, mengawasi kemajuan pe-

kerjaannya, mengevaluasi kemajuan 

ini, dan memprediksi hasil yang akan 

diperoleh. Indikator-indikator kete-

rampilan metakognisi tersebut dapat 

berhasil dengan menerapkan pem-

belajaran berbasis strategi meta-

kognisi, In’am (2009: 130) menyatakan 

strategi metakognisi meliputi tiga 

proses, yaitu proses perencanaan, pro-

ses pemantauan, dan proses evaluasi.  

Menurut Widodo (2006: 10) me-

nyatakan “Pertanyaan yang diajukan 

siswa mempunyai tujuan untuk men-

dapatkan penjelasan, sebagai ung-

kapan rasa ingin tahu atau untuk 

mendapatkan perhatian”. Tresnawati 

(2010: 8) menggunakan aspek kete-

rampilan berpikir kritis untuk SMP 

dalam indikator-indikator yaitu men-

cari persamaan dan perbedaan, ke-

mampuan memberikan alasan, berhi-

potesis, menggeneralisasi, mengapli-

kasikan konsep, dan mempertimbang-

kan alternatif.  Menurut Huda (2012: 

137) menyatakan pembelajaran ko-

operatif tipe berkirim salam-soal dapat 

melatih keterampilan dan penge-

tahuan siswa dengan meminta siswa 

membuat pertanyaan-pertanyaannya 

sendiri, serta siswa terdorong untuk 

belajar dan menjawab pertanyaan 

yang dibuat oleh temam-teman se-

kelasnya. 

Tujuan penelitian: 1) mengetahui 

pengaruh keterampilan metakognisi 

terhadap kemampuan bertanya dan 

berpikir kritis siswa SMP melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe berkirim 

salam-soal pada materi cahaya; 2) 

mengetahui peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa SMP menggunakan 

strategi metakognisi pada pembe-

lajaran kooperatif tipe berkirim salam-

soal untuk materi cahaya.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan pene-
litian eksperimen. Populasi penelitian 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Bandar Lampung tahun pelajaran 
2012/2013 sebanyak 8 kelas dengan 
jumlah siswa 192 siswa. Sampel pe-
nelitian diambil secara purposive sam-
pling yaitu siswa kelas VIII1 dengan 
jumlah siswa 25 orang.  

Desain eksperimen pada pene-

litian ini menggunakan Pre-Ekspe-

rimental Design dengan tipe one group 

pretest-posttest design. Desain ini 

digunakan untuk memperoleh data 

keterampilan berpikir kritis siswa yang 
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diberikan pada awal dan akhir pem-

belajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe berkirim salam-soal. 

Selanjutnya menggunakan one shot 

case study design untuk memperoleh 

data keterampilan metakognisi dan 

kemampuan bertanya siswa yang di-

berikan pada proses pembelajaran 

berlangsung.  

Varibel pada penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas yaitu keterampilan 

metakognisi; dua variabel terikat ma-

sing-masing adalah kemampuan ber-

tanya dan berpikir kritis siswa; dan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

berkirim salam-soal sebagai variabel 

moderator. Instrumen penelitian be-

rupa 1) soal uraian untuk keterampilan 

metakognisi berjumlah 10 soal diberi-

kan pada saat pembelajaran berlang-

sung; 2) soal pilihan jamak beralasan 

untuk soal berpikir kritis berjumlah 16 

soal diberikan pada awal dan akhir 

pembelajaran. Kemampuan bertanya 

diukur secara observasi dengan meng-

gunakan lembar observasi kemam-

puan bertanya. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan 

SPSS 17.0 untuk uji validitas dan re-

liabilitas soal. 

Pengujian hipotesis pertama 

dan kedua dilakukan menggunakan 

empat metode analisis pada program 

SPSS 17.0 untuk data hasil keteram-

pilan metakognisi, kemampuan ber-

tanya dan posttest  berpikir kritis. Hi-

potesis pertama adalah pengaruh ke-

terampilan metakognisi terhadap ke-

mampuan bertanya, dan hipotesis ke-

dua adalah pengaruh keterampilan 

metakognisi terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa. Adapun pengujian 

hipotesis menggunakan analisis seba-

gai berikut: 1) Uji normalitas untuk 

menguji apakah data terdistribusi nor-

mal, dengan kriteria bahwa data nor-

mal jika pada uji kolmogorov smirnov 

nilai sig.>0,05; 2) uji linearitas untuk 

menguji data linear menggunakan test 

for linearity. Data dikatakan linear jika 

nilai sig. yang diperoleh kurang dari 

0,05 (sig.<0,05); 3) uji korelasi untuk 

mengetahui derajat keeratan hubung-

an kedua variabel dengan menguad-

ratkan koefisien korelasi ; 4) uji regresi 

linear sederhana untuk memprediksi 

nilai dari variabel terikat (𝑌) apabila 

nilai variabel bebas (𝑋) mengalami 

kenaikkan atau penurunan. Uji ini 

menggunakan persamaan umum  

𝑌 =  𝑎 + 𝑏𝑋. 

Pengujian hipotesis ketiga 

dilakukan dengan menggunakan dua 

analisis yaitu uji normalitas dan uji 

paired sample t-test. Pada hipotesis 

ketiga ini data yang dianalisis adalah 

data pretest dan posttest berpikir 

kritis. Adapun uji hipotesis ini adalah: 

1) Uji normalitas untuk menguji apa-

kah data terdistribusi normal, dengan 

kriteria bahwa data normal jika pada 

uji kolmogorov smirnov nilai sig.>0,05; 

2) uji paired sample t-test untuk me-

lihat perbedaan rata-rata keterampilan 

berpikir kritis dengan kriteria penguji-

an yaitu Ho diterima jika thitung<ttabel 

dan Ho ditolak jika thitung>ttabel, atau 

dengan nilai probabilitas Sig. (2-

tailed)>0,025 maka Ho diterima, dan 

sebaliknya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SMP 

Negeri 1 Bandar Lampung, dimulai 

pada tanggal 18 Januari 2013. Pene-

litian berlangsung selama tiga kali per-

temuan tatap muka dengan alokasi 

waktu masing-masing 3 x 40 menit 

atau tiga jam pelajaran. Penelitian di-

lakukan untuk materi pelajaran cahaya 

di kelas VIII1 dengan jumlah 25 siswa. 

Penelitian ini menghasilkan data ke-

terampilan metakognisi, kemampuan 

bertanya, dan keterampilan berpikir 

kritis siswa.  

Analisis instrumen keterampilan 

metakognisi menyatakan bahwa dari 

10 soal keterampilan metakognisi dan 

16 soal keterampilan berpikir kritis 

diperoleh masing-masing 9 soal dan 10 

soal valid dengan kriteria pengujian  

pearson correlations (rhitung)>rtabel 

(0,40) maka soal dinyatakan valid. 

Setelah dilakukan uji validitas, di-

lakukan pengujian reliabilitas kedua 

jenis soal tersebut. Pada pengujian 

reliabilitas soal diperoleh alpha cron-

bach’s untuk keterampilan meta-

kognisi sebesar 0,81 yang berada pada 

kategori reliabel dengan kualitas 

tinggi, begitu juga dengan soal kete-

rampilan berpikir kritis yang mengha-

silkan  alpha cronbach’s sebesar 0,84. 

Hasil pengumpulan data pada 

penelitian ini menghasilkan data 

berupa: 1) data keterampilan meta-

kognisi diperoleh berdasarkan soal 

uraian metakognisi dan soal aspek 

metakognisi yang terbagi menjadi tiga 

tahapan, yaitu perencanaan, peman-

tauan, dan evaluasi. Penilaian kete-

rampilan dengan rentang nilai mak-

simum 5 dan minimum 0. Hasil data 

keterampilan metakognisi dapat di-

lihat pada Tabel 1 dan Tabel 2; 

 

Tabel 1 Klasifikasi Hasil Keterampilan Metakognisi 

Nilai Keterampilan Metakognisi 

Jumlah siswa Persentase 

0 – 25 0 siswa 0% 
26 – 50 3 siswa 12% 
51-75 20 siswa 80% 
76 – 100 2 siswa 8% 

 

Tabel 2 Ketercapaian Keterampilan Metakognisi 

Keterampilan Metakognisi Persentase 

Merencanakan 68% 
Memantau 70% 
Mengevaluasi 68% 

 

2) Data keterampilan berpikir kritis 

diperoleh dari soal pilihan jamak 

beralasan. Data yang diperoleh berupa 

pretest dan posttest berpikir kritis 

menggunakan 6 soal yang mencakup 

pada 6 indikator yang digunakan untuk 

penelitian ini. Hasil pretest dan post-

test digunakan untuk melihat pening-
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katan keterampilan berpikir kritis sis-

wa dengan melakukan perhitungan N-

gain. Hasil N-gain keterampilan ber-

pikir kritis dapat dilihat pada Tabel 3; 

3) Data kemampuan bertanya di-

peroleh dari pertanyaan siswa, jumlah 

pertanyaan disesuaikan dengan jumlah 

siswa sehingga setiap siswa hanya 

mewakili satu pertanyaan, kemudian 

pertanyaan tersebut diklasifikasikan 

sesuai dengan jenjang kognisi atau 

tahapan berpikir. Hasil data kemam-

puan bertanya dapat dilihat pada 

Tabel 4.  

 

Tabel 3. Hasil N-gain Keterampilan Berpikir Kritis  

Kategori 
N-gain keterampilan berpikir kritis 

Jumlah Persentase 

Rendah 5 siswa 20% 
Sedang 9 siswa 36% 
Tinggi 11 siswa 44% 

 

Tabel 4. Data Klasifikasi Kemampuan Bertanya 

Klasifikasi kemampuan bertanya Persentase 

C1 = Menghafal 40% 
C2 = Memahami 40% 
C3 = Menerapkan 4% 
C4 = Menganalisis 12% 
C5 = Mengevaluasi 4% 
C6 = Membuat 0% 

 

Penelitian ini mengajukan tiga 

buah hipotesis yang dianalisis dengan 

program SPSS 17.0. Pengujian hipo-

tesis pertama adalah pengaruh kete-

rampilan metakognisi terhadap ke-

mampuan bertanya dilakukan dengan 

empat analisis data yaitu uji nor-

malitas, linearitas, korelasi, dan regresi 

linear sederhana. Data  Keterampilan 

metakognisi dan kemampuan bertanya 

dinyatakan terdistribusi normal karena 

kedua data tersebut memiliki nilai 

probabilitas lebih besar daripada α 

(0,05). Nilai probabilitas data kete-

rampilan metakognisi dan kemampuan 

bertanya masing-masing adalah 0,11 

dan 0,14.  Pengujian linearitas untuk 

kedua data tersebut memiliki nilai 

probabilitas Sig. (linearity) sebesar 

0,00 < 0,05 menyatakan bahwa kedua 

data linear. Selanjutnya pengujian 

yang dilakukan adalah uji korelasi. 

Pada pengujian ini diperoleh hasil 

rhitung (pearson correlation) sebesar 

0,56 > rtabel (0,40) menyatakan bahwa 

kedua variabel memiliki hubungan 

keeratan yang kuat. Pengujian terakhir 

untuk hipotesis pertama adalah uji 

regresi linear sederhana. Hasil peng-

ujian regresi linear sederhana dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji regresi Linear Sederhana Data Keterampilan Metakognisi 
 dan Kemampuan Bertanya 

Kemampuan bertanya (Y) thitung Sig. 

Konstanta  37,04 3,32 0,00 

Keterampilan metakognisi (X) 
0,53 3,23 0,00 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

persamaan regresi linear sederhana 

memiliki konstanta sebesar 37,04 dan 

konstanta b sebesar 0,53, sehingga 

diperoleh persamaan: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 37,04 + 0,53𝑋   

Tabel 5 menunjukkan thitung 

sebesar 3,32 dan 3,23 lebih besar 

daripada ttabel(1,71) sehingga kedua 

konstanta dinyatakan signifikan. 

Model linear antar kedua variabel 

ditunjukkan dengan nilai dari 

Fhitung(10,41)>Ftabel (4,28) dan nilai pro-

babilitas Sig. (0,00)<𝛼 (0,05) menya-

takan bahwa model linear antara va-

riabel keterampilan metakognisi dan 

kemampuan bertanya siswa signifikan. 

Hasil dari analisis keempat metode 

pengujian hipotesis pertama yaitu: 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh kete-

rampilan metakognisi terhadap 

kemampuan bertanya siswa ke-

las VIII SMP Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

H1  :  Terdapat pengaruh keterampilan 

metakognisi terhadap  kemam-

puan bertanya siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Bandar Lampung. 

Kesimpulan hipotesis pertama menya-

takan bahwa Ho ditolak, sehingga H1 

diterima artinya terdapat pengaruh  

positif antara keterampilan meta-

kognisi terhadap kemampuan ber-

tanya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Bandar Lampung secara signifikan.  

Pengujian hipotesis kedua ada-

lah pengaruh keterampilan meta-

kognisi terhadap keterampilan berpikir 

kritis dilakukan dengan empat analisis 

data yaitu uji normalitas, linearitas, 

korelasi, dan regresi linear sederhana. 

Data  Keterampilan metakognisi dan 

keterampilan berpikir kritis dinyatakan 

terdistribusi normal karena kedua data 

tersebut memiliki nilai probabilitas le-

bih besar daripada α (0,05). Nilai pro-

babilitas data keterampilan metakog-

nisi dan keterampilan berpikir kritis 

masing-masing adalah 0,11 dan 0,19.  

Pengujian linearitas untuk kedua data 

tersebut memiliki nilai probabilitas Sig. 

(linearity) sebesar 0,01<0,05 menyata-

kan bahwa kedua data linear. Selan-

jutnya pengujian yang dilakukan ada-

lah uji korelasi. Pada pengujian ini di-

peroleh hasil rhitung (pearson correla-

tion) sebesar 0,49>rtabel (0,40) menya-

takan bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan keeratan yang kuat. Peng-

ujian terakhir untuk hipotesis pertama 

adalah uji regresi linear sederhana. Ha-

sil pengujian regresi linear sederhana 

dapat dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Hasil Uji regresi Linear Sederhana Data Keterampilan Metakognisi dan  

Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis(Y) thitung Sig. 

Konstanta  28,40 2,09 0,04 

Keterampilan metakognisi (X) 
0,54 2,69 0,01 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

persamaan regresi linear sederhana 

memiliki konstanta sebesar 28,40 dan 

konstanta b sebesar 0,54, sehingga 

diperoleh persamaan: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 28,40 + 0,54𝑋 

Tabel 6 menunjukkan thitung 

sebesar 2,09 dan 2,69 lebih besar dari-

pada ttabel (1,71) sehingga kedua kons-

tanta dinyatakan signifikan. Model 

linear antar kedua variabel ditun-

jukkan dengan nilai dari Fhitung (7,24)> 

Ftabel (4,28) dan nilai probabilitas Sig. 

(0,01)<𝛼 (0,05) menyatakan bahwa 

model linear antara variabel keteram-

pilan metakognisi dan keterampilan 

berpikir kritis siswa signifikan. Hasil 

dari analisis keempat metode peng-

ujian hipotesis pertama yaitu: 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh kete-

rampilan metakognisi terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

H1  :  Terdapat pengaruh keterampilan 

metakognisi terhadap  keteram-

pilan berpikir kritis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Bandar Lam-

pung. 

Kesimpulan hipotesis kedua me-

nyatakan bahwa Ho ditolak, sehingga 

H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

positif antara keterampilan meta-

kognisi terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Bandar Lampung secara signifikan.  

Pengujian hipotesis ketiga adalah 

peningkatan keterampilan berpikir kri-

tis akibat penerapan strategi meta-

kognisi pada pembelajaran kooperatif 

tipe berkirim salam-soal. Pengujian 

hipotesis ini menggunakan syarat 

pengujian yaitu uji normalitas dan uji 

paired sample t-test. Berdasarkan uji 

normalitas diperoleh bahwa data 

pretest dan posttest dinyatakan terdis-

tribusi secara normal dengan nilai 

probabilitas Sig. masing-masing sebe-

sar 0,67 dan 0,19 yang lebih besar 

daripada 𝛼 (0,05). Selanjutnya di-

lakukan pengujian paired sample t-test 

dan diperoleh data seperti terlihat 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Paired Sample T-Test Keterampilan Berpikir Kritis 

Data Paired 
Rata-Rata 
(Mean) 

Perbedaan 
Rata-Rata 
(Mean) 

Korelasi thitung 
Sig.  
(2-tailed) 

Pretest 42,67 
22,00 0,40 8,74 0,00 

Posttest 64,67 
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Tabel 7 menunjukkan peningkatan ra-

ta-rata antara pretest dan posttest ke-

terampilan berpikir kritis siswa sebesar 

22,00. Nilai thitung (8,74) > ttabel (2,07) 

sehingga Ho ditolak, hal ini juga di-

tunjukkan dengan nilai probabilitas 

Sig. (2-tailed) (0,00) < 𝛼 (0,05). Hipote-

sis ketiga yaitu: 

Ho: Tidak terdapat peningkatan kete-

rampilan berpikir kritis siswa 

SMP dengan menggunakan stra-

tegi metakognisi pada model 

pembelajaran kooperatif tipe 

berkirim salam-soal. 

H1: Terdapat peningkatan keteram-

pilan berpikir kritis siswa SMP 

dengan menggunakan strategi 

metakognisi pada model pem-

belajaran kooperatif tipe ber-

kirim salam-soal. 

Pernyataan tersebut menyatakan bah-

wa terdapat peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa dengan menggu-

nakan strategi metakognisi pada pem-

belajaran kooperatif tipe berkirim 

salam-soal. 

Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan data be-

rupa keterampilan metakognisi, ke-

mampuan bertanya, dan keterampilan 

berpikir kritis. Setelah melakukan pe-

ngujian terhadap ketiga data tersebut 

diperoleh bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara 

keterampilan metakognisi terhadap 

kemampuan bertanya dan keteram-

pilan berpikir kritis. 

Keterampilan metakognisi pada 

penelitian ini dihasilkan oleh model 

pembelajaran kooperatif tipe berkirim 

salam-soal dengan strategi meta-

kognisi. Metakognisi mencakup proses 

tiga bagian yakni mengembangkan 

rencana, memantau pemahaman, dan 

mengevaluasi pemikiran mereka. Ber-

dasarkan hal tersebut siswa dapat 

memiliki keterampilan dalam meren-

canakan, memantau dan meng-

evaluasi. Persentase hasil keterampil-

an metakognisi siswa berdasarkan 

penelitian ini dapat dilihat pada Gam-

bar 1. 

Gambar 1. Grafik Persentase Keterampilan Metakognisi 
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Gambar 1 memperlihatkan be-

sarnya rata-rata keterampilan meta-

kognisi siswa dalam persentase. 

Keterampilan metakognisi siswa yang 

diperoleh dalam merencanakan men-

capai 68%, memantau mencapai 70%, 

dan mengevaluasi mencapai 68%. Data 

keterampilan metakognisi diperoleh 

dengan memberikan soal berbasis 

metakognisi pada saat terjadinya pro-

ses pembelajaran, setelah itu di-

berikan angket mengenai proses 

pembelajaran metakognisi yang ber-

isikan cara merencanakan, memantau, 

dan mengevaluasi dalam menye-

lesaikan suatu soal atau perma-

salahan. Hasil keterampilan meta-

kognisi siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

berkirim salam-soal 

Soal keterampilan metakognisi 

yang diberikan sesuai dengan materi 

pelajaran cahaya, dimana dalam 

materi tersebut siswa dituntut untuk 

dapat menggambarkan proses terja-

dinya pembentukan bayangan pada 

cermin ataupun lensa, serta dapat 

menghitung jarak bayangan sesuai 

dengan jarak benda dan jarak fo-

kusnya. Penilaian keterampilan meta-

kognisi didasarkan atas beberapa hal 

tersebut, namun terkadang siswa tidak 

menyelesaikan permasalahan secara 

keseluruhan. Kelalaian siswa dalam 

keterampilan metakognisi ini adalah 

pada perencanaan dan mengevaluasi. 

Terdapat banyak kesalahan dalam 

proses menggambar, memberikan ke-

terangan, bahkan pemberian satuan. 

Keterampilan metakognisi melibatkan 

aktivitas fisik, mental, dan psikologi.  

Hal ini disebabkan pada proses 

perencanaan, siswa membutuhkan pe-

ngetahuan yang lebih dan pada proses 

mengevaluasi, siswa harus meng-

hasilkan output yang lebih tinggi ting-

kat berpikirnya seperti memiliki stra-

tegi yang lebih sesuai untuk me-

mahami materi pelajaran. Sesuai de-

ngan pernyataan tersebut siswa harus 

menjadi siswa yang aktif dan kreatif, 

baik dalam hal memperoleh penge-

tahuan maupun dalam hal menyimpul-

kan atau menetapkan hasil pembela-

jaran.  

Model pembelajaran kooperatif 

tipe berkirim salam-soal lebih menga-

rahkan kepada proses dimana siswa 

mampu mengembangkan kemampuan 

siswa dalam bertanya untuk memper-

oleh pengetahuan yang lebih kom-

pleks. Berikut merupakan data persen-

tase hasil kemampuan bertanya siswa 

berdasarkan jenjang kognisi pada mo-

del pembelajaran kooperatif tipe ber-

kirim salam-soal dengan strategi meta-

kognisi yang ditunjukkan pada Gambar 

2. 
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Gambar 2. Grafik Persentase Jenjang Kognisi Kemampuan Bertanya 

 

Gambar 2 menyatakan persen-

tase kemunculan kemampuan ber-

tanya berdasarkan jenjang kognisi. 

Pertanyaan yang diambil adalah 25 

pertanyaan sesuai dengan banyaknya 

jumlah sampel, sehingga setiap siswa 

hanya diambil satu pertanyaan saja. 

Kemampuan bertanya siswa banyak 

tersebar pada jenjang C1 (menghafal) 

dan C2 (memahami) sebesar 40%.  

Pertanyaan pada tingkatan 

menghafal mencakup dua macam 

proses kognisi yaitu mengenali dan 

mengingat. Proses mengenali meru-

pakan penempatan pengetahuan 

dalam memori jangka panjang dan 

konsisten dengan materi yang dibe-

rikan. Proses mengingat merupakan 

proses mendapatkan kembali penge-

tahuan yang relevan dari materi yang 

lama. Kemampuan bertanya dengan 

tingkat memahami mencakup tujuh 

proses kognitif yaitu menafsirkan, 

memberikan contoh, mengklasifikasi, 

meringkas, menarik inferensi, mem-

bandingkan, dan menjelaskan.  

Pertanyaan lainnya tersebar pa-

da jenjang kognisi C3 (mengaplikasi), C4 

(menganalisis), dan C5 (mengevaluasi). 

Kemampuan bertanya pada tingkat 

mengaplikasi mencakup dua proses 

kognitif yaitu menjalankan dan me-

ngimplementasikan, sedangkan untuk 

tingkat menganalisis mencakup tiga 

proses kognisi yaitu membedakan, 

mengorganisir, dan menemukan mak-

na tersirat. Kemampuan bertanya 

tingkat mengevaluasi mencakup dua 

 
Keterangan:  C1 = Menghafal 
  C2 = Memahami 
  C3 = Menerapkan 
  C4 = Menganalisis/sintesis 
  C5 = Mengevaluasi 
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proses kognisi yaitu memeriksa dan 

mengkritik. 

Keterampilan metakognisi mem-

pengaruhi kemampuan bertanya se-

besar 31% menggunakan model pem-

belajaran kooperatif tipe berkirim sa-

lam-soal. Berdasarkan pengujian reg-

resi linear sederhana diperoleh per-

samaan  𝑌 = 37,04 + 0,53𝑋, menya-

takan bahwa ketika keterampilan me-

takognisi bernilai 0 maka kemampuan 

bertanya bernilai 37,04. Kenaikan  se-

besar 0,53 mempengaruhi nilai ke-

mampuan bertanya secara positif se-

besar 37,04 sesuai dengan konstanta 

regresi. Pengaruh keterampilan meta-

kognisi terhadap kemampuan berta-

nya sesuai dengan persamaan regresi. 

N-gain keterampilan berpikir 

kritis materi pelajaran cahaya yang 

dihasilkan yaitu 20% untuk kategori 

rendah, 36% untuk kategori sedang, 

dan 44% untuk kategori tinggi. Rata-

rata yang diperoleh yaitu 0,70 dengan 

kategori tinggi. Pengaruh keterampilan 

metakognisi terhadap keterampilan 

berpikir kritis sebesar 24% meng-

gunakan model pembelajaran koope-

ratif tipe berkirim salam-soal dengan 

strategi metakognisi. Berdasarkan pe-

ngujian regresi linear sederhana diper-

oleh persamaan  𝑌 = 28,39 + 0,54𝑋, 

menyatakan bahwa ketika keteram-

pilan metakognisi bernilai 0 maka ke-

terampilan berpikir kritis bernilai 

28,39. Kenaikan  sebesar 0,54 mempe-

ngaruhi nilai keterampilan berpikir kri-

tis secara positif sebesar 28,39 sesuai 

dengan konstanta regresi. 

Siswa yang memiliki keteram-

pilan metakognisi tinggi senantiasa 

berusaha untuk mendapatkan penge-

tahuan yang lebih untuk dirinya, baik 

melibatkan aktivitas fisik maupun 

mental. Keterampilan metakognisi le-

bih cenderung ingin tahu lebih banyak 

sehingga dapat mengembangkan ting-

kat berpikir siswa tersebut. Komponen 

keterampilan metakognisi pada tahap 

perencanaan mendorong siswa mem-

butuhkan banyak pengetahuan dan 

pemahaman materi. Tahap memantau 

mendorong siswa banyak membaca, 

bertanya atau pengujian diri. Hal ini di-

karenakan pada tahap pemantauan 

mambantu siswa memahami materi 

dan mengintegrasikannya dengan pe-

ngetahuan awal. Tahap ini membantu 

meningkatkan prestasi dengan cara 

mengawasi dan mengoreksi perila-

kunya saat pembelajaran. Hal ini se-

suai dengan pernyataan Isaacson dan 

Fujita (2007: 48) dalam jurnal yang 

berjudul Metacognitive Knowledge 

Monitoring and Self-Regulated Lear-

ning: Academic Success and Reflec-

tions on Learning bahwa ”Students 

with high metacognitive skills know 

when they understand the material 

and are more likely to be able to adjust 

their choice of test questions based on 

accurately reflecting upon their learn-

ing.” 

Pembelajaran kooperatif tipe 

berkirim salam-soal menekankan pem-

belajaran dalam kelompok kecil dan 

merangkai soal atau pertanyaan se-

hingga siswa memperoleh keteram-

pilan dalam berpikir tinggi. Strategi 



96 
 

metakognisi dapat meningkatkan ke-

percayaan diri siswa dalam belajar IPA 

Fisika sehingga terdapat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis. Sumam-

pouw (2011: 35) dalam jurnal berjudul 

Keterampilan Metakognitif dan Ber-

pikir Tingkat Tinggi dalam Pembe-

lajaran Genetika menyatakan bahwa 

siswa yang difasilitasi dengan strategi 

pembelajaran kombinasi reciprocal 

teaching dengan strategi metakognitif 

dan kombinasi cooperatif dengan stra-

tegi metakognitif menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikirnya lebih tinggi 

dibanding dengan apabila difasilitasi 

sendiri-sendiri atau dengan pem-

belajaran konvensional. 

Berdasarkan perhitungan N-gain 

diperoleh perbedaan rata-rata pretest 

dan posttest dengan kategori tinggi. 

Hal ini juga didukung oleh pernyataan 

Maulana (2008: 6) pada jurnal pen-

didikan berjudul  Pendekatan Meta-

kognitif Sebagai Alternatif Pembela-

jaran Matematika untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 

PGSD yaitu “diketahui bahwa pe-

ningkatan keterampilan berpikir kritis 

untuk subkelompok tinggi adalah 

65,41%, subkelompok sedang 59,82%, 

dan subkelompok rendah mengalami 

peningkatan sebesar 56,05% terhadap 

skor pretestnya. Dengan kata lain, se-

tiap subkelompok mengalami pening-

katan keterampilan berpikir kritis yang 

tergolong sedang”. 

Keterampilan metakognisi mem-

perlihatkan proses dimana siswa mam-

pu mengembangkan keaktifan dan ke-

terampilan. Berdasarkan pernyataan i-

ni dapat disimpulkan bahwa keteram-

pilan metakognisi memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan bertanya dan 

berpikir kritis pada materi pelajaran 

cahaya menggunakan model pem-

belajaran kooperatif tipe berkirim sa-

lam-soal dengan stategi metakognisi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bah-

wa: terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara keterampilan 

metakognisi terhadap kemampuan 

bertanya dan berpikir kritis siswa SMP 

melalui model pembelajaran koope-

ratif tipe berkirim salam-soal untuk 

materi pelajaran cahaya serta terdapat 

peningkatan rata-rata keterampilan 

berpikir kritis siswa SMP dengan 

menggunakan strategi metakognisi pa-

da model pembelajaran kooperatif ti-

pe berkirim salam-soal secara signifi-

kan. 

Berdasarkan simpulan, penulis 

memberikan saran, yaitu: guru perlu 

mengembangkan keterampilan meta-

kognisi siswa dengan menerapkan 

strategi metakognisi pada model pem-

belajaran sehingga keterampilan ber-

pikir kritis dan kemampuan bertanya 

siswa dapat meningkat; dalam pe-

ngembangan instrumen metakognisi 

diharapkan dapat dengan teliti melihat 

keterampilan metakognisi siswa serta 

mencakup keterampilan berpikir kritis 

siswa serta perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang pengembangan 

keterampilan metakognisi siswa dalam 

mempelajari konsep-konsep IPA Fisika. 
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